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ABSTRAK
Desa Betahwalang merupakan sebuah sentra pendaratan rajungan yang terletak di pesisir
Kabupaten Demak Jawa Tengah. Kegiatan penangkapan rajungan adalah mata pencaharian
utama nelayan Betahwalang. Lokasi dan waktu pengoperasian alat penangkapan ikan menentukan
besar biaya operasional dan kualitas rajungan. Ketersediaan data dan informasi secara spasial
dan temporal adalah faktor keberhasilan dalam kegiatan penangkapan dan sejauh ini belum
tersedia secara rinci. Penelitian ini bertujuan mengkaji lokasi dan waktu penangkapan rajungan
oleh nelayan Betahwalang dalam dua musim, yaitu musim angin barat (musim hujan) dan musim
angin timur (musim kemarau). Data diperoleh dari wawancara terhadap 30 responden per jenis
alat tangkap (bubu, arad, dan jaring insang dasar). Informasi tentang lokasi dan waktu
penangkapan rajungan diplot langsung pada sebuah peta grid berukuran 1 km x 1 km. Selanjutnya,
informasi dari peta tersebut dipindahkan ke peta grid berukuran 10 km x 10 km. Lokasi penangkapan
dominan nelayan bubu di perairan sekitar bagian barat Betahwalang (zona E5) pada musim angin
barat dan di perairan sekitar bagian utara Semarang (zona F6) pada musim angin timur, sementara
lokasi penangkapan dominan nelayan arad adalah perairan sekitar bagian utara Semarang (zona F6)
baik pada musim angin barat maupun timur; untuk lokasi penangkapan dominan nelayan jaring
insang dasar pada musim angin barat adalah perairan sekitar bagian barat Betahwalang (zona G5)
dan perairan sekitar bagian utara Semarang (zona F6) pada musim angin timur.
Kata Kunci: Betahwalang; daerah penangkapan; musim; rajungan
ABSTRACT
Betahwalang is center of blue swimming crab (BSC) landing place in coastal area of Demak,
Central java. BSC fishing is the main livelihood of betahwalang fishing community. The fishing
area and fishing time determine the operational cost and BSC quality. The availability of data and
information on spatial and temporal is successful factors in BSC fishing bussiness and these were
not available yet. This study aimed to assess BSC fishing area and fishing time of Betahwalang
fisher in two seasons, i.e westerly monsoon wind (wet season) and easterly monsoon wind (dry
season). Data were collected through interview to 30 respondent for each type of fishing fleet (traps,
mini trawl and bottom gill net). Information on fishing area and fishing time was plotted on the grid
map 1 km x 1 km, then transferred to a grid map 10 km x 10 km. The result showed that the major
fishing area of collapsible trap on the west monsoon around western of Betahwalang waters (zone
E5), while during east monsoon they operated around northern of Semarang (zone F6). The major
fishing area of mini trawl during west and east monsoon was on the waters around northern of
Semarang (zone F6). The major fishing area of bottom gillnet on the west monsoon was around
western of Betahwalang (zone G5), while east monsoon around northern of Semarang (zone F6).
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PENDAHULUAN
Rajungan (Portunus pelagicus Linnaeus 1758)
merupakan salah satu jenis krustasea di perairan
tropis dan sub-tropis dengan habitat dekat dasar laut
dan sesekali berenang mendekati permukaan air laut
untuk mencari makanan sehingga hewan ini disebut
juga sebagai blue swimming crab (kepiting berenang)
(Liu et al., 2014; Mawaluddin et al., 2016). Rajungan
menjadi komoditas ekspor bernilai tinggi dan
merupakan salah satu komoditi perikanan penting
Indonesia (Zairion et al., 2014). Rajungan banyak
tertangkap di perairan pesisir Jawa Tengah, khususnya
pesisir Demak (Budiarto, 2015; KKP, 2016; Balitbang
KP & APRI, 2014).
Desa Betahwalang adalah sentra pendaratan
rajungan yang terletak di Kabupaten Demak, pantai
Utara Jawa, Provinsi Jawa Tengah (Agustina et al.,
2014). Kegiatan penangkapan rajungan adalah mata
pencaharian utama nelayan Betahwalang. Operasi
penangkapan rajungan menggunakan 3 jenis alat
tangkap, yaitu bubu lipat (collapsible traps), jaring
arad (mini trawl), dan jaring insang dasar (bottom gillnet)
(Apriliyanto et al., 2014; Triarso & Wibowo, 2016).
Informasi tentang daerah penangkapan dan musim
sangat penting dalam pengelolaan perikanan tangkap
(Maldonado 2000 dalam Previero & Gasalla 2018).
Pada dasarnya nelayan menginginkan lokasi dimana
nelayan dapat menangkap banyak ikan, memberikan
pendapatan yang layak dengan biaya operasi rendah
(Tangke, 2011; Sudharmo et al., 2013). Namun, pada
kondisi tertentu nelayan menempuh jarak jauh dengan
harapan mendapatkan hasil tangkapan maksimal,
padahal semakin jauh lokasi penangkapan
menimbulkan risiko, yaitu biaya tinggi dan kualitas
ikan semakin berkurang (Adam et al., 2006).
Nelayan Betahwalang mengelompokkan waktu
penangkapan menjadi 2, yaitu musim angin barat dan
musim angin timur. Musim angin barat dikenal sebagai
musim hujan, sedangkan musim angin timur dikenal
sebagai musim kemarau. Periode musim angin barat
dimulai pada bulan November-Mei dengan ditandai
dengan oleh tingginya curah hujan disertai angin dan
badai, sedangkan periode musim angin timur dimulai
pada bulan Juni-Oktober dengan ditandai dengan
rendahnya curah hujan dan angin tanpa badai
(Sedana, 2004; Wiyono & Ihsan, 2018).
Informasi rinci lokasi dan periode waktu
penangkapan sangat penting bagi pengelola perikanan
dalam menentukan tindakan pengelolaan (Sedana,
2004) khususnya pemerintah Provinsi atau pihak yang
bertanggungjawab untuk sektor perikanan. Pengelola
perikanan seharusnya dapat mengarahkan operasi
penangkapan yang menguntungkan, efisien dan
berkelanjutan. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan
untuk mengkaji lokasi dan waktu kegiatan
penangkapan rajungan nelayan Betahwalang dalam
dua musim, yaitu musim angin barat (musim hujan)
dan musim angin (musim kemarau).
BAHAN DAN METODE
Pengumpulan Data
Proses pengumpulan data lokasi dan waktu
penangkapan rajungan dilakukan di Desa Betahwalang
sebagai lokasi pendaratan rajungan terbesar di
Kabupaten Demak pada bulan Januari – Februari
Tahun 2019.
Gambar 1. Peta menunjukkan lokasi penelitian dan kontur kedalaman perairan.
Figure 1. Map Showing Study Site and Water Isodepth.
69
Copyright © 2019, Jurnal Penelitian Perikanan Indonesia (JPPI)
Data yang digunakan untuk menyusun peta
diperoleh dari wawancara terhadap 90 responden yang
terbagi menjadi 30 responden pada setiap jenis alat
tangkap, yang terdiri dari bubu, jaring arad dan jaring
insang dasar. Informasi lokasi dan waktu penangkapan
rajungan selama setahun terakhir yaitu tahun 2018
yang diperoleh dari wawancara diplot langsung pada
peta pertama dengan grid bujur sangkar berukuran 1
km x 1 km. Peta pertama dilengkapi informasi lokasi
yang telah dikenal nelayan sehingga memudahkan
nelayan dalam menandai titik lokasi mereka beroperasi.
Peta pertama berjumlah empat buah, sesuai
dengan penelitian pendahuluan pada bulan Januari
2018 yang menyimpulkan bahwa daerah penangkapan
rajungan nelayan Betahwalang tersebar di perairan
pesisir dari Kabupaten Demak, Kabupaten Jepara,
Kota Semarang dan Kabupaten Kendal. Salah contoh
peta tersebut dapat dilihat pada Gambar 2.
Selanjutnya, data dasar yang diperoleh berdasarkan
informasi dari peta pertama tersebut dipindahkan ke
peta kedua, yaitu sebuah peta digital dengan grid
bujur sangkar berukuran 10 km x 10 km. Pemindahan
informasi ini dilakukan menggunakan perangkat lunak
ArcMap 10.3.
Analisis Data
Data dianalisis dengan mendeskripsikan daerah
yang menjadi lokasi penangkapan utama rajungan
ditentukan dengan menghitung frekuensi
(pencacahan) setiap titik lokasi yang ditunjuk nelayan
yang disebut sebagai frekuensi tunjuk nelayan,
kemudian membandingkan frekuensi dari masing-
masing grid tersebut. Suatu grid yang memiliki nilai
frekuensi tunjuk nelayan terbanyak dianggap sebagai
lokasi penangkapan dominan. Nilai perubahan
frekuensi titik lokasi penangkapan dari musim angin
barat ke musim angin timur dibandingkan dengan nilai
rata-ratanya. Jika nilai perubahan frekuensi tunjuk per
grid>nilai rata-rata artinya lokasi penangkapan di grid
tersebut berubah signifikan dari musim angin barat
ke musim angin timur. Perubahan tersebut ditandai
dengan nilai positif (+) dan negative (-). Nilai positif
menandai adanya pertambahan frekuensi tunjuk,
sedangkan nilai negatif menandai adanya
pengurangan frekuensi tunjuk. Pemetaan lokasi
penangkapan per musim disajikan dalam bentuk peta
grid bujur sangkar 10 km x 10 km. Secara horizontal
grid diberi kode huruf, sedangkan secara vertikal diberi
kode angka.
Gambar 2. Peta pertama dengan grid 1 km x 1 km untuk perairan pesisir Demak.
Figure 2. First map with grid 1 km x 1 km of Demak coastal waters.
HASIL DAN BAHASAN
Hasil
Lokasi dan Waktu Pengoperasian Bubu Lipat
Berdasarkan wawancara dengan ketua Himpunan
nelayan Betahwalang diketahui bahwa hampir 60%
armada penangkapan rajungan adalah bubu lipat.
Bubu yang digunakan tersebut umumnya berukuran
47 cm (P) x 32 cm (L) x 19,5 cm (T). Penggunaan
bubu lipat memiliki beberapa keuntungan, di antaranya
adalah kemudahan pengoperasiannya dan hasil
tangkapan yang segar karena rajungan tertangkap
dalam keadaan hidup (Boesono et al., 2018).
Satu unit penangkapan bubu lipat melibatkan dua
orang nelayan, yaitu satu nakhoda dan satu awak
kapal. Satu unit kapal bubu dapat mengoperasikan
400–500 bubu setiap trip. Proses pengoperasian bubu
diawali dengan pemberian umpan. Umpan yang
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digunakan biasanya adalah ikan rucah yang biasa
dibeli oleh nelayan bubu dari nelayan cantrang atau
arad. Setelah diberi umpan, bubu diturunkan pada sore
hari dan dibiarkan di dasar laut selama 12-16 jam.
Pada pagi esok harinya bubu diangkat, diperiksa dan
jika terdapat rajungan, rajungan dikeluarkan. Setelah
itu, bubu diberi umpan untuk dioperasikan kembali.
Berdasarkan hasil observasi diketahui perahu
yang digunakan untuk armada bubu berukuran 6 m
(L) x 2,6 m (B) x 1,5 m (D) dilengkapi dengan mesin
berupa motor tempel berkekuatan 24 PK. Armada
penangkapan bubu dapat beroperasi hingga 9-40 km
dari Betahwalang. Sebaran lokasi penangkapan bubu
pada musim angin barat dan musim angin timur dalam
periode 2018 disajikan pada Gambar 3 dan 4.
Gambar 3. Sebaran lokasi pengoperasian bubu pada musim angin barat di tahun 2018.
Figure 3. Fishing area distribution of trap on the west monsoon season in 2018.
Gambar 4. Sebaran lokasi pengoperasian bubu pada musim angin timur di tahun 2018.
Figure 4. Fishing area distribution of trap on east monsoon season in 2018.
Perubahan lokasi pengoperasian bubu lipat oleh
nelayan Betahwalang paling banyak terjadi di zona
E5 dan F6 (Tabel 1). Pada periode musim angin barat
nelayan bubu lipat lebih sering beroperasi di zona E5,
sedangkan pada musim angin timur lebih sering
beroperasi di zona F6. Zona E5 banyak didatangi
nelayan pada musim angin barat (17 kali
penunjukkan), namun banyak ditinggalkan pada
musim angin timur (1 kali penunjukkan). Sebaliknya,
zona F6 banyak didatangi nelayan pada musim angin
timur (12 kali penunjukkan), namun ditinggalkan
nelayan pada musim angin barat (1 kali penunjukkan).
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Jika dilihat dalam periode satu tahun terakhir
(2018), terdapat dua zona yang menjadi lokasi utama
pengoperasian bubu lipat, yaitu zona E5 dan F6 karena
nilai perubahan frekuensi masing-masing zona (16 dan
11) > nilai rata-rata (5).
Lokasi dan Waktu Pengoperasian Jaring Arad
Berdasarkan wawancara dengan ketua Himpunan
nelayan Betahwalang diketahui arad merupakan alat
tangkap dominan kedua setelah bubu yaitu sebanyak
±30% dari total alat tangkap. Rajungan merupakan
salah satu hasil tangkapan yang bernilai ekonomis
tinggi dari alat tangkap mini trawl (Rainaldi et al.,
2017). Satu unit penangkapan jaring arad dioperasikan
oleh 1 orang nelayan. Jaring arad yang biasa
digunakan nelayan Betahwalang memiliki beberapa
bagian dengan ukuran sebagai berikut: panjang tali
selambar 50 m, panjang tali cabang 25 m. panjang
bagian badan, sayap, dan kantong 9 m, mesh size
bagian sayap 5 inchi, mesh size bagian badan 3 inchi,
mesh size bagian kantong 2 inchi.
Perahu yang digunakan oleh nelayan arad
berukuran 6 m (L) x 2,6 m (B) x 1,5 m (D) dilengkapi
dengan 2 mesin motor tempel berkekuatan 24 PK.
Proses pengoperasian arad terdiri dari proses setting,
towing, dan hauling dengan lama towing sekitar 1-2
jam. Armada penangkapan arad dapat beroperasi
hingga 5-26 km dari Betahwalang. Sebaran lokasi
penangkapan jaring arad pada musim angin barat dan
musim angin timur dalam periode 2018 disajikan pada
Gambar 5 dan 6.
Perubahan lokasi pengoperasian jaring arad oleh
nelayan Betahwalang cukup stabil (Tabel 2). Nelayan
jaring arad terkonsentrasi di zona F6 baik pada musim
angin barat dan musim angin timur. Zona F6 banyak
didatangi nelayan pada musim angin barat dan timur
sebanyak 18 kali penunjukan.
Tabel 1. Intensitas pemanfaatan setiap zona untuk pengoperasian bubu lipat pada tahun 2018 berdasarkan
frekuensi lokasi yang ditunjuk oleh responden
Table 1. Intensity of utilizing per zone for collapsible trap operation in 2018 based on the frequency of





C5 0 1 ⁺1
D5 7 3 ⁻4
D6 0 1 ⁺1
E5 17 1 ⁻16
F4 1 0 ⁻1
F5 6 6 0
F6 1 12 ⁺11
G2 0 2 ⁺2
G3 1 6 ⁺5
G4 4 0 ⁻4
Gambar 5. Sebaran lokasi pengoperasian jaring arad pada musim angin barat di tahun 2018.
Figure 5. Fishing area distribution of mini trawl on the weste monsoon season wind in 2018.
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Gambar 6. Sebaran lokasi pengoperasian jaring arad pada musim angin timur di tahun 2018.
Figure 6. Fishing area distribution of mini trawl on the east monsoon season wind in 2018.
Tabel 2. Intensitas pemanfaatan setiap zona untuk pengoperasian jaring arad pada tahun 2018 berdasarkan
frekuensi lokasi yang ditunjuk oleh responden
Table 2. Intensity of utilizing per zone for mini trawl operation in 2018 based on the frequency of location
indicated by respondents
Zona Musim PerubahanBarat Timur
F5 6 8 ⁺2
F6 18 18 0
G3 0 2 ⁺2
G5 6 2 -4
Jika dilihat selama periode satu tahun (2018), zona
F6 merupakan zona favorit nelayan arad, namun zona
G5 merupakan zona yang mengalami perubahan
siginifikan dari musim angin barat ke musim angin
timur karena nilai perubahan frekuensi penunjukkan
pada zona tersebut (4) > nilai rata-rata (2).
Lokasi dan Waktu Pengoperasian Jaring Insang
Dasar
Jaring insang dasar (bottom gillnet) merupakan
alat tangkap yang digunakan nelayan Betahwalang
dalam penangkapan rajungan, meskipun saat ini
sangat jarang sekali nelayan yang menggunakan alat
tangkap tersebut dimana berdasarkan wawancara
dengan ketua Himpunan nelayan Betahwalang
diketahui bahwa proporsi jaring insang dasar hanya
sekitar 10% dari total jumlah alat tangkap. Sesuai
dengan sifat rajungan, bahwa sebagian besar suka
berada di dasar atau dekat dasar perairan, alat
tangkap yang digunakan adalah jenis alat yang
dioperasikan sampai ke dasar perairan, antara lain
jaring insang dasar (bottom gillnet) (BPPL, 2011).
Alat tangkap jaring insang dasar dioperasikan oleh
1 orang ABK dengan perahu berukuran 4 m (L) x 1,5
m (B) x 0,6 m (D) dilengkapi mesin motor tempel
berkekuatan 8-10 PK. Dalam setiap operasi
penangkapan jaring insang dasar,10 - 20 pis jaring
yang disebar dengan ukuran 40 m (P) x 2 m (T). Cara
pengoperasian jaring insang dasar dimulai dari setting,
immersing dan hauling. Lama waktu immersing
(perendaman) biasanya 1-2 jam. Selama proses
perendaman, nelayan hanya menunggu di atas
perahu. Sebaran lokasi penangkapan jaring arad pada
musim angin barat dan musim angin timur dalam
periode 2018 disajikan pada Gambar 7 dan 8.
Perubahan lokasi pengoperasian jaring insang
dasar oleh nelayan Betahwalang paling banyak terjadi
di zona F6 dan G5 (Tabel 3). Pada musim angin barat,
nelayan jaring insang dasar lebih sering beroperasi di
zona G5, sedangkan pada musim angin timur lebih
sering beroperasi di zona F6. Zona G5 banyak
didatangi nelayan pada musim angin barat (19 kali
penunjukan) namun banyak ditinggalkan pada musim
angin timur (7 kali penunjukan). Sebaliknya zona F6
banyak didatangai nelayan pada musim angin timur
(12 kali penunjukan) namun ditinggalkan pada musim
angin barat (3 kali penunjukan).
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Gambar 7. Sebaran lokasi pengoperasian jaring insang dasar pada musim angin barat di tahun 2018.
Figure 7. Fishing area distribution of bottom gillnet on the west monsoon season in 2018.
Gambar 8. Sebaran lokasi pengoperasian jaring insang dasar pada musim angin timur di tahun 2018.
Figure 8. Fishing area distribution of bottom gillnet on the east monsoon wind in 2018.
Tabel 3. Intensitas pemanfaatan setiap zona untuk pengoperasian jaring insang dasar pada tahun 2018
berdasarkan frekuensi lokasi yang ditunjuk oleh responden
Table 3. Intensity of utilizing per zone for bottom gillnet operation in 2018 based the frequency of location
indicated by respondents
Pola Spasial dan ………… Penangkapan Rajungan Nelayan Betahwalang Kabupaten Demak (Azkia, L.I., et al)
Zona Musim PerubahanBarat Timur
E6 0 5 ⁺5
F5 0 3 ⁺3
F6 3 12 ⁺9
F7 0 1 ⁺1
G4 7 1 ⁻6
G5 19 7 ⁻12
H2 0 2 ⁺2
H4 2 0 ⁻2
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Jika dilihat selama periode satu tahun (2018),
terdapat empat zona yang mengalami perubahan
signifikan dalam dua musim berbeda, yaitu zona F6,
G4, dan G5. Nilai perubahan frekuensi penunjukkan
pada ke empat zona tersebut (9, 6, dan 12) > nilai
rata-rata (5).
Bahasan
Dalam kajian ini terdapat beberapa hal yang akan
dibahas di antaranya yaitu: konsekuensi jarak tempuh
nelayan dari tempat pendaratan ke lokasi
penangkapan terhadap biaya operasional
penangkapan, perubahan lokasi pengoperasian alat
tangkap akibat perubahan musim, dan timbulnya
potensi konflik antar alat tangkap di lokasi
pengoperasian yang sama.
Lokasi pengoperasian yang dituju nelayan dalam
dua musim memiliki jarak tempuh dari tempat
pendaratan yang berbeda. Hal tersebut kemungkinan
karena jenis alat tangkap yang berbeda memiliki
kemampuan dalam menjangkau lokasi yang berbeda
pula. Hal tersebut tentunya akan berpengaruh
terhadap biaya operasional penangkapan terkait
dengan adanya persediaan bahan bakar dan
perbekalan yang harus dipenuhi. Hasil penelitian
Aryanto & Sudarti (2017) menyatakan bahwa jarak
tempuh melaut berpengaruh signifikan terhadap
pendapatan nelayan di Kawasan Muara Sungai Ijo
Gading Kabupaten Jembrana dan jarak tempuh melaut
berpengaruh dominan. Semakin jauh jarak
penangkapan mengakibatkan modal yang dikeluarkan
juga semakin besar (Azizi et al., 2017).
Peningkatan biaya operasional dindikasikan terjadi
di musim angin barat pada alat tangkap bubu,
sedangkan di musim angin timur terjadi pada jaring
arad dan jaring insang dasar. Jarak tempuh lokasi
pengoperasian bubu dominan pada musim angin barat
berada di radius 15-25 km dari Betahwalang yaitu pada
perairan sekitar bagian barat Betahwalang (zona E5),
sedangkan pada musim angin timur pada radius 10-
18 km yaitu pada perairan sekitar bagian utara
Semarang (zona F6).
Modal yang cukup banyak dan terdapatnya 2ABK
memungkinkan armada penangkapan bubu mampu
melakukan operasi penangkapan rajungan lebih jauh
dari tempat pendaratan pada musim angin barat
dengan harapan hasil tangkapan yang maksimal.
Seperti ditemukan Heryansyah et al. (2013) yang
menyebutkan jarak tempuh yang lebih jauh
mempunyai kemungkinan memperoleh hasil
tangkapan lebih banyak. Jarak tempuh nelayan jaring
arad dan jaring insang dasar pada musim angin timur
berada di zona F6 yang berjarak 17-20 km untuk jaring
arad dan 15-18 km untuk jaring insang dasar. Pada
musim angin timur, nelayan arad dan jaring insang
dasar lebih berani menjangkau daerah yang jauh dari
landing place karena cuaca pada musim angin timur
cenderung lebih baik dari pada musim angin barat.
Purnomo et al. (2015) menyatakan terjadinya
peningkatan frekuensi ombak besar merupakan
tantangan bagi nelayan untuk menjangkau fishing
ground. Keterbatasan kemampuan armada
penangkapan baik dari segi sumberdaya manusia
maupun teknis pada kedua alat tangkap tersebut
menyebabkan jangkauan lokasi pengoperasian pada
musim angin timur lebih jauh dari pada musim angin
barat dengan resiko peningkatan biaya. Berdasarkan
hasil penelitian Sudharmo et al. (2013), beberapa hal
yang dipertimbangkan nelayan dalam menentukan
lokasi penangkapan ikan adalah keamanan rute
pelayaran yang bergantung pada cuaca dan risiko
individu yang harus ditanggung.
Peralihan dari musim angin barat ke musim angin
timur menyebabkan adanya pergeseran lokasi
pengoperasian alat tangkap. Perubahan tersebut
dapat dilihat pada Tabel 1, 2, dan 3. Berdasarkan Tabel
1 diketahui bahwa pergeseran lokasi pengoperasian
alat tangkap bubu paling banyak terjadi di zona E5
dan F6. Frekuensi titik lokasi pengoperasian
terbanyak pada musim angin barat terdapat di zona
E5, sedangkan pada musim angin timur terdapat di
zona F6. Perubahan musim angin barat ke musim
angin timur menyebabkan pergeseran lokasi
penangkapan pada kedua zona tersebut sangat
signifikan dimana dapat dilihat nilai frekuensi pada
kedua zona tersebut melebihi rata-rata nilai perubahan
frekuensi zona lainnya.
Zona E5 banyak didatangi nelayan pada musim
angin barat dan banyak ditinggalkan pada musim
angin timur dan pada musim angin timur nelayan lebih
bergeser ke zona F6. Jarak zona E5 terletak lebih
jauh dari daratan terdekat dengan kedalaman 15-20
m dibandingkan zona F6 yang lebih dekat dari daratan
terdekat dengan kedalaman 5-  15 m. Kondisi
tersebut mengindikasikan pada musim angin barat
nelayan lebih memilih lokasi penangkapan dengan
kedalaman yang lebih tinggi meskipun pada musim
angin barat kondisi cuaca kurang baik. Hal tersebut
diduga karena kelimpahan rajungan berukuran besar
pada musim angin barat terletak pada lokasi yang
memiliki kedalaman tinggi.
Hasil penelitian Nugraheni (2015) menyatakan hasil
tangkapan rajungan pada musim angin barat lebih
banyak di zona 2 yaitu perairan sekitar >8 mil.
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Pergeseran lokasi penangkapan pada alat tangkap
jaring arad cukup stabil dengan adanya peralihan
musim angin barat ke timur. Namun, pada musim
angin timur lokasi pengoperasian nelayan jaring arad
lebih menyebar seperti terlihat pada Tabel 2. Di musim
angin barat tidak ada nelayan yang menjangkau zona
G3 (perairan sekitar bagian barat Jepara), sebaliknya
pada musim angin timur terdapat beberapa nelayan
yang menjangkau zona tersebut.
Lokasi penangkapan nelayan arad pada musim
angin barat hanya di perairan sekitar Semarang dan
Demak, sedangkan pada musim angin timur daya
jangkau nelayan jaring arad hingga perairan sekitar
Jepara. Hal tersebut disebabkan pada musim angin
barat gelombang laut sangat tinggi sehingga daya
jangkau nelayan juga terbatas (Khalfianur et al.,
2018). Berdasarkan Tabel 3 dapat dilihat bahwa ada
kecenderungan musim yang mempengaruhi lokasi
penangkapan nelayan jaring insang dasar karena pada
musim angin barat lokasi pengoperasian terpusat di
zona G5, sedangkan pada musim angin timur lokasi
pengoperasian terpusat di zona F6.
Zona G5 merupakan lokasi pengoperasian di
perairan sekitar bagian barat Betahwalang dengan
jarak tempuh dari tempat pendaratan sekitar 2-8 km
dengan kedalaman d”5 m. Zona tersebut merupakan
lokasi penangkapan dominan pada musim angin barat.
Hal tersebut kemungkinan karena pengoperasian
jaring insang dasar oleh 1 ABK tidak memungkinkan
nelayan pada musim angin barat menjangkau daerah
yang jauh dari tempat pendaratan. Menurut
Sulistiawan & Pagiyar (2012) bahwa jumlah ABK
mempengaruhi operasi penangkapan ikan.
Sedangkan zona F6 merupakan perairan sekitar kota
semarang dengan jarak 15-18 km dari landing place
pada kisaran kedalaman 5-  15 km. Zona tersebut
merupakan lokasi dominan pada musim angin timur.
Kondisi cuaca yang cukup baik dengan gelombang
yang tidak terlalu tinggi pada musim angin timur
mendorong nelayan melakukan penangkapan menuju
lokasi yang lebih jauh dari tempat pendaratan.
Budiyanto et al. (2018) menyatakan bahwa pada
umumnya kegiatan penangkapan ikan oleh para
nelayan dilakukan pada musim angin timur,
sedangkan pada musim angin barat nelayan hanya
menangkap ikan dalam jumlah yang sedikit. Hal
tersebut dikarenakan gelombang dan angin laut yang
besar pada musim angin barat dan terbatasnya sarana
sehingga nelayan mengalami kesulitan dalam operasi
penangkapan rajungan.
Informasi lokasi dan periode waktu penangkapan
per musim seharusnya dilengkapi dengan informasi
kelimpahan rajungan di masing-masing lokasi
penangkapan per musim agar nelayan dapat
mengetahui lokasi yang memiliki kelimpahan
rajungan tinggi berdasarkan musimnya. Penelitian
sebelumnnya oleh Ernawati et al. (2014) menyatakan
bahwa jenis rajungan yang dominan tertangkap di
perairan Kabupaten Pati adalah Portunus pelagicus
(blue swimming crab) sebesar ± 60% pada musim
angin timur dan ± 90% pada musim angin barat.
Perairan sekitar bagian utara daratan Semarang
(zona F6) merupakan lokasi penangkapan yang
memiliki intensitas tinggi pada musim angin timur bagi
semua jenis alat tangkap. Hal tersebut menyebabkan
peluang terjadinya konflik antar nelayan yang berbeda
alat tangkap karena sebagian besar nelayan
terkonsentrasi di grid tersebut. Purnomo et al. (2015)
menyatakan potensi konflik dapat terjadi akibat
sekelompok nelayan memperebutkan daerah
penangkapan ikan yang sama.
KESIMPULAN
Lokasi penangkapan dominan nelayan bubu di
perairan sekitar barat Betahwalang (zona E5) pada
musim angin barat dan di perairan sekitar utara
Semarang (zona F6) pada musim angin timur,
sementara lokasi penangkapan dominan nelayan arad
adalah perairan sekitar utara Semarang (zona F6) baik
pada musim angin barat maupun timur. Lokasi
penangkapan nelayan jaring insang dasar yang
dominan pada musim angin barat adalah perairan
sekitar barat Betahwalang (zona G5) dan perairan
sekitar bagian utara Semarang (zona F6) pada musim
angin timur. Perlunya penelitian lanjutan untuk
menyusun peta lokasi dan waktu penangkapan yang
dilengkapi informasi kelimpahan rajungan, sedangkan
bagi nelayan diperlukan sosialisasi penggunaan GPS
sebagai penanda lokasi yang terdapat kelimpahan
rajungan agar kegiatan penangkapan lebih efektif dan
efisien.
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